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Abstrak

Penambangan emas tradisional di sekitar Danau Lebo berdampak positif terhadap pendapatan masyarakat namun
berdampak negatif terhadap perairan Danau Lebo. Hal ini dibuktikan dengan penelitian tahun 2016 yang menyatakan
bahwa terjadi pencemaran merkuri dalam sedimen dan ikan-ikan Danau Lebo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kandungan merkuri dalam sedimen dan Keong Sawah (Pila Ampulacea Linn.) Danau Lebo Sumbawa Barat. Pengambilan
sampel menggunakan teknik purpossive sampling dengan 4 stasiun penelitian ditinjau dari pemanfaatan sekitar Danau
Lebo. Uji kandungan merkuri dalam sampel menggunakan AAS (Atomic Absobtion Spectrophotometer). Sedimen
Danau Lebo Meraran mengandung merkuri sebesar 0,70 ppm (tercemar ringan). Sedimen Persawahan Meraran
mengandung merkuri sebesar 0,31 ppm (dapat ditolerir). Sedimen Danau Lebo Seloto mengandung merkuri sebesar 0,22
ppm (normal). Kandungan merkuri dalam Keong Sawah Danau Lebo kurang dari 0,0001 (tidak terdeteksi) sehingga aman
dikonsumsi masyarakat. Beberapa faktor penyebab tidak terdeteksinya merkuri dalam sampel yaitu curah hujan, banjir,
penampungan limbah, dan fitoremediasi tumbuhan air.
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Abstract

Traditional gold mining around Lake Lebo has a positive impact on people's income, but it has a negative impact on the
waters of Lake Lebo. This is evidenced by a 2016 study conducted on 2016 that reported mercury pollution in the
sediments and fish of Lake Lebo. The objective of this study is to determine the mercury content in the sediments of Lake
Lebo, West Sumbawa. The sampling employed purposive sampling with four research stations based on their utilization
around Lake Lebo. The mercury content in the samples was tested using an AAS (Atomic Absorption Spectrophotometer).
The sediments of Lake Lebo Meraran contain 0.70 ppm of mercury (lightly polluted). The Meraran Paddy Field Sediment
contains 0.31 ppm of mercury (tolerable). The sediments of Lake Lebo Seloto contain 0.22 ppm of mercury (normal). The
mercury content in Lake Lebo Rice Snails is less than 0.0001 (undetectable), making them safe for public consumption.
Several factors contribute to the undetected mercury in the samples, namely rainfall, floods, waste storage, and
phytoremediation by aquatic plants.
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1. PENDAHULUAN

TWA Danau Rawa Taliwang atau biasa dikenal dengan Danau Lebo adalah wilayah lahan basah
terbesar di Provinsi Nusa Tenggara Barat dengan luas sekitar £ 820 ha yang terletak di antara 2
kecamatan yaitu Kecamatan Seteluk dan Kecamatan Taliwang, Kabupaten Sumbawa Barat. Danau
ini dijadikan sebagai kawasan konservasi flora dan fauna langka serta sebagai taman wisata alam
(Wahyuni, 2019). Danau Lebo dimanfaatkan masyarakat sebagai tempat budidaya dan pemancingan
ikan. Selain itu, Danau Lebo juga menjadi sumber pengairan bagi sawah-sawah yang berada di

sekitarnya.
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Perbukitan yang berada di sekitar Danau Lebo dimanfaatkan masyarakat sebagai tempat
penambangan emas secara tradisional sejak tahun 2010. Aktivitas penambangan emas di sekitar
Danau Lebo berdampak positif terhadap pendapatan masyarakat. Akan tetapi hal tersebut justru
berdampak negatif terhadap lingkungan terutama pada kawasan perairan Danau Lebo. Penambang
emas tradisional tidak melakukan proses pengelolaan terhadap limbah yang dihasilkan. Limbah cair
yang mengandung merkuri langsung dialirkan ke sungai atau ke perairan lainnya (Hadi, 2013).
Merkuri dalam penambangan tradisional digunakan untuk memisahkan antara butir-butir emas

dengan bebatuan.

Penelitian tahun 2016 telah membuktikan bahwa terjadi pencemaran merkuri di perairan Danau Lebo.
Akumulasi merkuri pada sedimen Danau Lebo tertinggi yaitu 14,44ug/Kg dan kandungan merkuri
dalam ikan-ikan di Danau Lebo melebihi ambang batas toleran konsumsi (Amanda, 2016). Merkuri
adalah salah satu logam berat yang dapat mencemari ekosistem perairan dan berbahaya bagi
kesehatan manusia. Merkuri dapat mengganggu fungsi metabolisme dan terakumulasi (mengendap)
dalam organ tubuh vital seperti hati, jantung, ginjal, dan otak sehingga mengganggu fungsi biologis
normal (Rehman et al., 2018). Asupan makanan merupakan jalur utama paparan logam berat bagi
sebagian besar individu (Zhuang et al., 2009). Walaupun demikian, hingga saat ini masyarakat
Sumbawa Barat dan sekitarnya masih memanfaatkan air dan mengkonsumsi biota seperti ikan dan

keong (siput) dari Danau Lebo.

Keong sawah (Pila ampullacea Linn.) Keong Sawah (Pila ampullacea Linn.) atau gonang merupakan
salah satu organisme yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat di sekitar Danau Lebo. Keong dapat
dijadikan sebagai bioindikator dalam pemantauan pencemaran lingkungan karena pergerakannya
yang lambat pada suatu habitat. Keong memiliki kemampuan mengakumulasi logam berat seperti
merkuri. Hal tersebut karena habitatnya berada di sedimen atau lumpur (Zubair et al., 2018).
Umumnya, polutan (bahan pencemar) dalam air akan terakumulasi atau mengendap pada sedimen
(Karaouzas et al., 2021). Logam berat yang mengendap di sedimen, akan terakumulasi dalam
tumbuhan termasuk alga/ganggang yang menjadi makanan Keong Sawah. Hasil penelitian
sebelumnya menyatakan bahwa kandungan merkuri dalam Keong Sawah di Danau Lebo sebesar 0,96
ppm — 1,91 ppm. Hasil tersebut melebihi ambang batas Keputusan BPOM nomor 9 tahun 2022
sebesar 0,3 ppm (Khairuddin et al., 2023).
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Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang mengindikasikan tingginya kandungan merkuri dalam
sedimen dan keong sawah Danau Lebo, perlu dilakukan penelitian terkait hubungan antara kedua
komponen tersebut. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kandungan merkuri
dalam sedimen dan Keong Sawah di Danau Lebo. Dengan melakukan pendekatan analisis terhadap
kedua komponen tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih
menyeluruh tentang pencemaran merkuri di ekosistem perairan danau. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pengetahuan tentang peran keong sawah sebagai bioindikator dalam pemantauan
pencemaran lingkungan, khususnya terkait logam berat seperti merkuri. Selain itu, data yang
dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam merumuskan langkah-
langkah strategis dalam manajemen dan pelestarian ekosistem Danau Lebo serta memberikan dasar
yang lebih kuat untuk kebijakan perlindungan lingkungan di wilayah Sumbawa Barat.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian menggunakan kuantitatif deskriptif dengan teknik purposive sampling. Sampel
dalam penelitian ini yaitu air, sedimen, dan Keong Sawah Danau Lebo yang diperoleh dari 4 stasiun

yang berbeda sebanyak 2 kali pengulangan.
2.1 WAKTU DAN LOKASI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari — Maret 2023. Lokasi penelitian terdiri dari 4 stasiun
yang ditentukan berdasarkan pertimbangan pemanfaatan daerah sekitar Danau. Stasiun 1 dan 2
merupakan daerah penambangan serta Stasiun 3 dan 4 merupakan daerah persawahan. Stasiun
pertama yaitu saluran keluar Danau Lebo di Desa Sampir dengan titik koordinat (8°43'09.2"S
116°51'26.3"E). Stasiun kedua terletak di Pakirum, Desa Sampir dengan titik koordinat (8°42'37.3"S
116°51'08.5"E). Stasiun ketiga terletak di Desa Seloto dengan titik koordinat (8°41'51.3"S
116°52'27.1"E). Stasiun keempat terletak di Desa Meraran dengan titik koordinat (8°41'47.6"S
116°51'00.7"E). Peta lokasi penelitian di Danau Lebo, Kabupaten Sumbawa Barat, Provinsi Nusa
Tenggara Barat ditunjukkan pada gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

2.2 Bahan dan alat

Bahan dalam penelitian ini yaitu air, sedimen, dan Keong Sawah Danu Lebo yang diperoleh dari 4
stasiun yang berbeda. Bahan lainnya yaitu asam nitrat (HNOs3), asam perklorat (HCIO4), dan asam
sulfat (H2SO4). Alat-alat pada penelitian ini yaitu general positioning system (GPS), pH meter,
termometer, timbangan analitik, Total Dissolved Solids (TDS) meter, jaring, ekman grab, botol

sampel, plastik sampel, dan AAS (Atomic Absobtion Spectrophotometer) tipe Shimadzu AA-6200.
2.3 Pengukuran parameter fisika dan kimia air Danau Lebo

Pengukuran data kualitas air dilakukan pada setiap titik pengambilan sampel dengan metode
purposive sampling yang dilakukan secara lansung (in situ) meliputi: suhu air, pH air, dan Total
Dissolved Solids (TDS).

2.4 Pengukuran merkuri dalam sedimen dan keong

Pengambilan sampel Keong Sawah menggunakan jaring. Sedangkan, pengambilan sampel sedimen
menggunakan alat ekman grab. Sampel penelitian kemudian dianalisis di Laboratorim
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Laboratorium Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) NTB. Sampel sedimen dan Keong
Sawah dibersihkan dan dikeringkan dalam oven dengan suhu 40°C. Kemudian sampel dihaluskan
dengan cara ditumbuk hingga memiliki ukuran partikel < 0,5 mm. Masing-masing sampel halus
dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan 5 ml asam nitrat (HNO3z), kemudian sampel
disimpan semalaman. Selanjurnya sampel dipanaskan selama 1,5 jam dengan suhu 1000C,
didinginkan, dan ditambahkan lagi 5 ml HNOz dan 1 ml asam perklorat (HCIO4). Sampel secara
bertahap dipanaskan dengan suhu 130°C selama 1 jam, suhu 150°C selama 2,5 jam, suhu 170°C
selama 1 jam, 200°C selama 1 jam, hingga menghasilkan 1 ml ekstrak uap putih. Ekstrak kemudian
didinginkan dan dilakukan pengenceran dengan air bebas ion menjadi 25 ml larutan homogen.
Pengukuran ekstrak jernih masing-masing sampel sedimen dan keong menggunakan AAS dilengkapi
deret standar merkuri dan generator uap. Kemudian mengalirkan gas pembawa, pereaksi SnCl, dan
larutan H2SO4. Ekstraksi sampel sedimen dan Keong Sawah dianalisis menggunakan Atomic
Absorbtion Spectrofotometer (AAS) sesuai dengan panjang gelombang merkuri yaitu 253,7 nm
(Balittanah, 2004).

2.5 Analisis data

Hasil pengukuran parameter fisika-kimia air Danau Lebo dibandingkan dengan baku baku mutu air
danau kelas 3 dalam Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang ‘“Penyelenggaraan

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup” seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Baku Mutu Danau Kelas 3 (Pemerintah Republik Indonesia, 2021)

No. Parameter Indikator Baku Mutu  Sumber

1 Fisika Suhu air Dev 3°C PP No. 22 Tahun
TDS air 1.000 mg/L 2021
2 Kimia pH air 6-9

Hasil uji kandungan merkuri dalam Keong Sawah dibandingkan dengan ketetapan BPOM Nomor 9
Tahun 2022 tentang “Persyaratan Cemaran Logam Berat dalam Pangan Olahan” yaitu sebesar 0,5
ppm (BPOM RI, 2022). Sedangkan, hasil uji kandungan merkuri dalam sedimen dibandingkan
dengan Tabel 2. baku mutu Dutch Quality Standards for Metal in Sediment menurut IADC/CEDA
(1997).
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Tabel 2. Level Cemaran Merkuri dalam Sedimen (IADC/CEDA, 1997)

Level Cemaran

Logam Berat — _
Target Limit Tes Intervensi Berbahaya

Merkuri (Hg) 0,3 0,5 1,6 10 15

Keterangan: satuan mg/Kg (ppm)

1. Apabila kadar merkuri dalam sedimen kurang dari 0,3 ppm (level target) berarti tidak terlalu berbahaya
terhadap lingkungan (normal).

2. Kadar maksimum merkuri dalam sedimen yang dapat ditolerir bagi lingkungan maupun kesehatan manusia
yaitu pada level limit sebesar 0,5 ppm.

3. Apabila kadar merkuri dalam sedimen berkisar 1,6 — 10 ppm yaitu antara level limit dan tes dinyatakan
tercemar ringan.

4. Apabila kadar merkuri dalam sedimen berkisar 10 — 15 ppm yaitu antara level tes dan intervensi dinyatakan
tercemar sedang.

5. Apabila kadar merkuri dalam sedimen lebih besar dari level bahaya yaitu 15 ppm dinyatakan tercemar tinggi
harus dilakukan pemulihan sedimen (Widiastuti & Arfiati, 2018).

Tabel 3. Baku dan Status Mutu Merkuri dalam Sedimen

No. Baku Mutu Merkuri Status Mutu Sumber
1 < 0,3 ppm Normal
2 0,3-0,5 ppm Dapat ditolerir
3 05-10ppm Tercemar Ringan IADC/CEDA
(1997)
4 10-15ppm Tercemar Sedang
5 > 15 ppm Tercemar Tinggi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara administratif, Danau Lebo terletak di Kecamatan Seteluk (45,87%) dan Kecamatan Taliwang
(54,13%), Kabupaten Sumbawa Barat (KSB), Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) (Hadiatullah,
2022). Wilayah Danau Lebo (TWA Rawa Taliwang) mencakup 4 desa yaitu Desa Sampir dan Seloto,
Kecamatan Taliwang serta Desa Meraran dan Loka, Kecamatan Seteluk. Adapun secara geografis,
Danau Lebo terletak pada koordinat 8§°40°547-8°43°9” LS dan 116°50°52”-116°55°27 BT. Topografi
Danau Lebo terdiri dari berbukit sampai bergunung dengan ketinggian 200-400 m dpl (BKSDA,
2015). Iklim kawasan Danau Lebo termasuk ke dalam tipe D dengan rata-rata curah hujan pada

kisaran 1826 mm — 1934 mm per tahun (Kawirian et al., 2018).
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3.1. Parameter fisika-kimia air Danau Lebo

Tabel 4. Hasil Pengukuran Parameter Fisika-Kimia Air Danau Lebo

. .. . Parameter
Stasiun  Titik Lokasi oH Suhu (°C) TDS (ppm)

I 1 (D) 7,2 28,1 474
2 (T 6,5 30,2 382

1 1 (D) 7,4 28,6 380
2 (T 6,6 29,5 441

11 1 (D) 6,9 27,9 353
2(S) 7,2 28,7 432

v 1 (D) 7,1 27,9 318
2(S) 7,5 28,4 447

Baku Mutu 6-9 Dev 3°C 1000

Ket: D = Wilayah danau
T = Wilayah pinggir danau dekat penambangan emas
S =Wilayah persawahan

Data pada Tabel 4. menunjukkan kualitas air pada setiap titik lokasi penelitian di Danau Lebo
berdasarkan parameter suhu, pH, dan TDS masih memenuhi standar baku mutu air danau kelas 3
dalam PP Nomor 22 Tahun 2021 artinya kualitas air Danau Lebo dalam keadaan baik dan tidak
terindikasi tercemar. Suhu pada setiap lokasi memenuhi standar devisiasi 3°C artinya perbedaan suhu
+3°C dari suhu alami rata-rata air Danau yaitu sekitar 30°C (Melinda et al., 2021). Derajat keasaman
(pH) pada setiap titik lokasi memenuhi baku mutu pH 6-9. Total padatan terlarut (TDS) pada setiap
stasiun masih di bawah 1000 mg/L.

Suhu air berpengaruh terhadap konsentrasi logam berat dalam perairan dan sedimen. Apabila suhu
air rendah maka logam berat akan mudah mengendap ke sedimen. Sedangkan apabila suhu air tinggi
maka logam berat akan mudah larut dalam air (Sukoasih & Widiyanto, 2017). Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian yang menunjukkan tiga lokasi Danau Lebo lokasi terdeteksinya merkuri dalam

sedimen memiliki suhu rata-rata lebih rendah dibandingkan lokasi lainnya.

3.2. Kandungan merkuri dalam sedimen Danau Lebo

Tabel 5. Hasil Analisis Merkuri dalam Sedimen Danau Lebo

Stasiun Titik Lokasi Merkuri (ppm) Keterangan
| 1 (D) ttd Tidak tercemar
2(M ttd Tidak tercemar
| 1 (D) ttd Tidak tercemar
2(T) ttd Tidak tercemar
i 1 (D) 0,22 Normal

2 (S) ttd Tidak tercemar
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v 1 (D) 0,70 Tercemar ringan
2(S) 0,31 Dapat ditolerir

Ket: D = Wilayah danau
T = Wilayah pinggir danau dekat penambangan emas
S =Wilayah persawahan
ttd = Tidak terdeteksi (<0,0001 ppm)

Berdasarkan Tabel 5. diketahui bahwa pada stasiun 1 (Saluran Keluar Lebo) dan stasiun 2 (Pakirum)
yang berada di sekitar penambangan emas tradisional tidak terdeteksi adanya merkuri dalam sedimen.
Batas minimal terdeteksinya merkuri dalam AAS yaitu 0,0001 ppm. Apabila merkuri tidak terdeteksi
artinya kandungan merkuri kurang dari 0,0001 ppm. Hal ini menunjukkan bahwa saluran keluar lebo

dan pakirum tidak tercemar oleh merkuri.

Sedimen Danau Lebo bagian Seloto mengandung merkuri sebesar 0,22 ppm (normal) berdasarkan
IADC/CEDA (1997). Merkuri dalam sedimen masih dalam kondisi normal artinya tidak berbahaya
bagi lingkungan maupun kesehatan. Sedangkan, sedimen di lokasi persawahan sekitar Danau Lebo
bagian Seloto tidak terdeteksi adanya merkuri. Sehingga kawasan persawahan tersebut aman untuk

ditanami padi.

Danau Lebo bagian Meraran yang berbatasan langsung dengan persawahan mengandung merkuri
dalam sedimen sebesar 0,70 ppm (tercemar ringan) berdasarkan IADC/CEDA (1997). Sehingga perlu
adanya tindakan untuk menurunkan kadar polutan (merkuri) dalam sedimen. Kandungan merkuri
dalam sedimen di persawahan Meraran yang berbatasan lansung dengan Danau Lebo yaitu sebesar
0,31 ppm (dapat ditolerir) berdasarkan IADC/CEDA (1997). Kondisi ini maksudnya merkuri dalam
sedimen dapat ditolelir atau masih aman bagi kesehatan manusia maupun lingkungan. Namun perlu

dilakukan pemantauan secara intensif agar merkuri dalam sedimen tidak mencapai kategori tercemar.

Terdapat hubungan antara kandungan merkuri dalam sedimen di Danau Lebo bagian Meraran dan
persawahan yang berbatasan lansung. Hal ini karena Danau Lebo dijadikan sebagai pengairan bagi
sawah-sawah yang berada di sekitarnya. Sehingga bahan pencemar (merkuri) dari Danau Lebo juga
akan mencemari kawasan persawahan. Walaupun demikian, perlu dilakukan penelitian dan
pemantauan lebih lanjut terkait akumulasi merkuri dalam padi di persawahan Meraran untuk

mengetahui keamanan konsumsi padi tersebut bagi masyarakat.
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3.3. Kandungan merkuri dalam keong sawah Danau Lebo

Tabel 6. Hasil Analisis Merkuri dalam Keong Sawah Danau Lebo

Stasiun Titik Lokasi Merkuri (ppm) Keterangan
I 1 (D) ttd aman dikonsumsi
I 1 (D) ttd aman dikonsumsi
i 1 (D) ttd aman dikonsumsi
2 (S) ttd aman dikonsumsi
v 1 (D) ttd aman dikonsumsi
2 (S) ttd aman dikonsumsi

Ket: D =Wilayah danau
S =Wilayah persawahan
ttd = Tidak terdeteksi (<0,0001 ppm)

Keong Sawah (Pila ampullacea Linn.) Danau Lebo mengandung merkuri kurang dari 0,0001 ppm
artinya merkuri tidak terdeteksi oleh AAS. Kadar tersebut masih jauh di bawah ambang batas
kandungan merkuri berdasarkan BPOM No. 9 Tahun 2022 yaitu sebesar 0,5 ppm (Tabel 6.). Sehingga
Keong Sawah Danau Lebo sangat aman dikonsumsi oleh masyarakat. Penelitian sebelumnya pada
tahun 2021 menyatakan bahwa kandungan merkuri dalam Keong Sawah Danau Lebo rata-rata
sebesar 0,96 — 1,91 ppm. Kandungan merkuri tersebut melebihi ambang batas berdasarkan BPOM
No. 9 Tahun 2022 sebesar 0,5 ppm. Sehingga tidak aman dikonsumsi oleh masyarakat (Khairuddin
et al., 2023).

Pencemaran lingkungan merupakan suatu kondisi yang dapat berubah-ubah seiring dengan waktu.
Kandungan merkuri dalam Keong Sawah pada tahun 2021 dan 2023 memiliki perbedaan yang
signifikan. Salah satu fakor yang mempengaruhi perbedaan data tersebut yaitu menurunnya intensitas
kegiatan penambangan emas tradisional di sekitar Danau Lebo dari tahun ke tahun. Titik lokasi
penelitian juga menjadi salah satu faktor perbedaan data kandung merkuri pada Keong Sawah.
Penelitian tahun 2021 melakukan pengambilan sampel Keong Sawah di dua stasiun yaitu sisi barat
dan timur Danau Lebo. Sedangkan penelitian 2023 melakukan pengambilan sampel pada 4 stasiun

yaitu saluran keluar Lebo, Pakirum, Meraran, dan Seloto.
3.4. Faktor-faktor penyebab tidak terdeteksinya merkuri
3.4.1. Curah hujan

Penelitian ini dilaksanakan pada saat musim hujan. Berdasarkan Data BMKG 2023, kondisi curah
hujan di Kabupaten Sumbawa Barat pada bulan Februari bervariasi mulai dari menengah hingga

sangat tinggi yaitu berkisar antara 201 hingga > 500 mm (Stasiun Klimatologi NTB, 2023).
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Konsentrasi logam berat dalam sedimen pada musim hujan lebih rendah dibandingkan dengan musim
kemarau. Pada musim hujan, curah hujan yang tinggi akan menyebabkan aliran debit air menjadi
lebih cepat sehingga proses pengendapan logam berat pada sedimen akan terganggu. Sedangkan, pada
musim kemarau debit aliran air danau lebih stabil sehingga proses pengendapan lebih cepat terjadi
(Pandey & Singh, 2017).

3.4.2. Banjir

Pada tanggal 14 Februari 2023 telah terjadi banjir pada Kecamatan Taliwang, kemudian tanggal 17
Februari 2023 terjadi banjir di Desa Meraran, Kecamatan Seteluk. Pengambilan sampel sedimen dan
Keong Sawah Danau Lebo dilaksanakan setelah terjadinya banjir. Salah satu fungsi dari Danau Lebo
yaitu sebagai pengendali banjir. Sehingga air banjir di Kecamataran Taliwang dan Seteluk akan

berdampak pada bertambahnya debit air Danau Lebo.

Banjir dapat mengakibatkan merkuri dalam penampungan limbah meluap dan mencemari lingkungan
perairan Danau Lebo. Arus banjir akan membawa partikel logam berat merkuri dalam sedimen ke
berbagai lokasi di Danau Lebo. Semakin kuat kecepatan arus air maka kandungan logam berat dalam
sedimen semakin rendah dan begitu pula sebaliknya jika arus air memiliki kecepatan lemah maka

kandungan logam berat sedimen akan semakin meningkat (Ma’rifah et al., 2016).
3.4.3. Penampungan limbah

Hasil wawancara dengan beberapa pelaku penambangan emas tradisional di sekitar Danau Lebo
menyatakan bahwa limbah hasil gelundung (pengelolaan emas) tidak dibuang ke Danau Lebo namun
ditampung pada penampungan limbah. Hal ini dikarenakan limbah tersebut masih mengandung emas
sehingga endapannya akan dikumpulkan dan dijual kembali ke pengepul gelundung emas yang lebih
besar. Penampungan limbah berbentuk pesergi panjang dan terbuat dari bahan baku semen.
Penampungan limbah ini dapat menghambat terjadinya pencemaran merkuri lansung ke Danau Lebo.
Walaupun demikian apabila terjadi hujan ataupun banjir dapat menyebabkan limbah penambangan

meluap dan mencemari Danau Lebo serta daerah sekitarnya.
3.4.4. Fitoremediasi tumbuhan air

Hampir seluruh permukaan Danau Lebo Sumbawa Barat ditumbuhi oleh tumbuhan air seperti eceng

gondok (Eichornia crassipes Mart.), kiambang (Pistia stratiotes L.), teratai (Nelumbium nelumbo L.),
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teratai putih (Nymphaea alba L.), kangkung pagar (Ipomoea carnea Jarg.), dan rumput gelagah
(Saccharum spontaneum L.). Tumbuhan air dapat dijadikan sebagai fitoremediasi alami dalam suatu
perairan. Fitoremediasi yaitu pemanfaatan tumbuhan untuk mengakumulasi dan menyerap bahan
pencemar seperti logam berat melalui akarnya (Rifaldi et al., 2022). Danau Lebo didominasi oleh
tumbuhan air seperti teratai dan Eceng Gondok. Eceng gondok memiliki gugus sulfihidril sehingga
mampu mengikat dan menyerap logam merkuri (Arfisa et al., 2020). 1 gram Eceng Gondok mampu
mengakumulasi merkuri sebesar 2,15 x10-5 mg/L dalam 3 hari (Yuana, 2022).

4. KESIMPULAN

Analisis Atomic Absorbtion Spectrofotometer (AAS) menunjukkan bahwa sedimen Danau Lebo
Meraran mengandung merkuri sebesar 0,70 ppm (tercemar ringan). Sedimen Persawahan Meraran
mengandung merkuri sebesar 0,31 ppm (dapat ditolerir). Sedimen Danau Lebo Seloto mengandung
merkuri sebesar 0,22 ppm (normal). Kandungan merkuri dalam Keong Sawah (Pila ampullacea
Linn.) Danau Lebo kurang dari 0,0001 ppm (tidak terdeteksi) sehingga aman dikonsumsi masyarakat.
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